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PERANCANGAN PUSAT KOMUNITAS TUNANETRA SURABAYA 
DENGAN PENDEKATAN MULTISENSORI 
Menurut estimasi Kementerian Kesehatan RI jumlah tunanetra Indonesia 
adalah sekitar 1,5% dari seluruh penduduk Indonesia tahun 2017. Jumlah 
penyandang tunanetra yang cukup besar tersebut sayangnya tidak menjamin 
kesejahteraan mereka. Dibidang pekerjaan tunanetra memiliki. Tercatat 
bahwa provinsi Jawa Timur masuk dalam provinsi dengan penyandang 
tunanetra tertinggi ke-2. Surabaya sebagai ibu kota Jawa Timur berbenah 
menjadi kota inklusi ramah tunanetra. Namun hingga saat ini masih belum 
ada fasilitas yang dikhususkan bagi penyandang tunanetra dimana mereka 
dapat mengembangkan minat dan bakat mereka di Surabaya. 
Keterbatasannya dalam melihat membuat tunanetra dituntut untuk 
menggunakan indra lainya. Pendekatan yang cocok untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan rancang tersebut adalah pendekatan 
multisensori, yaitu pendekatan arsitektur yang memaksimalkan indra 
manusia dalam aspek perancangannya. Perancangan proyek difokuskan 
untuk menjadi wadah bagi penyandang tunanetra untuk belajar, mengasah 
keterampilan, dan berkomunitas satu sama lain. Sebagai ruang untuk 
mengembangkan minat dan bakat tunanetra pusat komunitas tunanetra 
Surabaya memiliki peran dasar sebagai media latih orientasi dan mobilitas. 
Sebab itu perancangan pusat komunitas tunanetra Surabaya hadir dengan 
lingkungan fisisk orientasi dan mobilitas.  Dimana pendekatan multisensori 
akan diterapkan dengan aspek lingkungan fisik orientasi dan mobilitas 
untuk mengembangkan informasi yang dapat disampaikan kepada tunanetra 
melalui indra-indra yang ada.  
 
Kata kunci: Jawa Timur, Surabaya, Tunanetra, Multisensori, Orientasi, 
Mobilitas 
  


































SURABAYA VISUALLY IMPAIRED COMMUNITY CENTER WITH 
MULTISENSORY APPROACH 
According to estimates by Kementerian Kesehatan RI, the number of blind 
people in Indonesia is around 1.5% of the total population of Indonesia in 
2017. Unfortunately, the large number of blind people does not guarantee 
their welfare. In the field of blind employment has. It is noted that the 
province of East Java is included in the second highest province with blind 
people. Surabaya, as the capital city of East Java, is improving to become a 
blind friendly inclusive city. However, until now there are still no facilities 
specifically for blind people where they can develop their interests and 
talents in Surabaya. The limitation in seeing makes blind people required to 
use other senses. A suitable approach to help solve these design problems is 
a multisensory approach, namely an architectural approach that maximizes 
the human senses in its design aspects. The project design is focused on 
being a forum for blind people to learn, hone skills, and communicate with 
each other. As a space to develop the interests and talents of the visual 
impaired people, the center of the visually impaired community in Surabaya 
has a basic role as a medium for training orientation and mobility. 
Therefore, the design of a blind community center in Surabaya comes with 
a physical environment of orientation and mobility. Where the multisensory 
approach will be applied with aspects of the physical environment of 
orientation and mobility to develop information that can be conveyed to the 
blind through the existing senses. 
 
Key word: East Java, Surabaya, Visual Impaired, Multisensory, Orientation, 
Mobility 
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1.1. Latar Belakang 
Menurut data Sesusnas Indonesia tahun 2012 jumlah penduduk 
Indonesia yang menyandang disabilitas ialah 2,45%. Tunanetra adalah 
mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total) hingga 
mereka yang masih memiliki sisa penglihatan (Lowenfeld, 1973). Menurut 
estimasi Kementerian Kesehatan RI jumlah tunanetra Indonesia adalah 
sekitar 1,5% dari seluruh penduduk Indonesia tahun 2017 yang berjumlah 
250 juta penduduk dengan kategori lemah pengelihatan hingga buta. 
Menurut Guru Besar pada Ilmu Kesehatan Mata pada Fakultas Kedokteran 
Universitas Padjadjaran, Farida Sirlan, di Bandung, saat ini kepedulian dan 
pencegahan gangguan penglihatan belum maksimal dilakukan masyarakat 
dan pemerintah. Akibatnya kasus gangguan pengelihatan seperki kebutaan 
dan low vision masih tinggi. Farida mengatakan gangguan penglihatan 
sebenarnya bisa dicegah hingga 80% dari total jumlah penderita. Namun, 
butuh peran semua pihak guna mewujudkan hal itu. Langkah pencegahan 
itu, bisa dimulai dengan saling mengingatkan di masyarakat untuk 
melakukan pemeriksaan dini kesehatan mata. 
Jumlah penyandang tunanetra yang cukup besar tersebut sayangnya 
tidak menjamin kesejahteraan mereka. Di bidang tenaga kerja Pertuni 
(Persatuan Tuna Netra Indonesia) memperkirakan sekurang-kurangnya 
80% dari tunanetra usia dewasa yang bekerja masih berprofesi sebagai 
pemijat tradisonal dengan income yang rata-rata masih rendah, dimana 
banyak para penyedia lapangan pekerjaan enggan untuk mempekerjakan 
tunanetra sebagai karyawannya sebab mereka menganggap tingkat 
produktivitas tunanetra jauh lebih rendah. Sebagai dampaknya Pertuni juga 
menjelaskan bahwa sebagian besar dari mereka masih berada di garis 
kemiskinan, yang selalu bergantung pada pemberian orang lain.  Kurangnya 
informasi yang memadai juga sangat mempengaruhi produktivitas tunanetra 
serta kesempatan mereka untuk berkembang sebagaimana kelompok non-
tunanetra lainya. Dalam konteks memperoleh pekerjaan dan penghasilan 

































yang layak misalnya, ketiadaan informasi akan berpengaruh pada 
tersampaikan atau tidaknya peluang pekerjaan yang mengakomodasi 
tunanetra. Di sisi lain penyandang tunanetra masih memiki peluang cukup 
luas dalam bidang wirausaha dan kesenian. 
Surabaya sebagai ibu kota Jawa Timur berbenah untuk menjadi kota 
inklusi. Namun sampai saat ini masih belum ada fasilitas yang dikhususkan 
bagi penyandang tunanetra, dimana mereka dapat mengembangkan minat 
dan saling berkumpul. keterbatasannya dalam melihat membuat tunanetra 
dituntut untuk menggunakan indra dengan baik mulai dari mengingat, 
mendengar, meraba, dan mencium bau yang kemudian menghasilkan 
kemampuan indra lebih baik. Oleh karenanya, tercetuslah ide Perancangan 
Pusat Komunitas Tunanetra Surabaya dengan pendekatan multisensori. 
Perancangan proyek difokuskan untuk menjadi wadah bagi penyandang 
tunanetra untuk belajar, mengasah keterampilan, dan berkomunitas satu 
sama lain. Pendekatan yang cocok untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan tersebut adalah pendekatan multisensori, yaitu pendekatan 
arsitektur yang memaksimalkan indra manusia dalam aspek 
perancangannya. Diharapkan melalui fasilitas ini, penyandang tunanetra 
menjadi mandiri dan percaya diri dalam bermasyarakat. Selain itu 
diharapakan masyarakat dapat teredukasi tentang ketunanetraan dan dapat 
mengenal penyandang tunanetra lebih dekat. 
  

































1.2. Rumusan Masalah dan Tujuan 
Rumusan masalah dalam perancangan ini adalah bagaimana 
pendekatan multisensori dan elemen-elemennya dapat membuat lingkungan 
yang ramah tunanetra dalam sebuah gedung pusat komunitas tunanetra. 
Tujuan dalam perancangan ini adalah membuat sebuah pusat 
komunitas tunanetra yang dapat membantu mewadahi warga tunanetra 
dalam mendapatkan pendidikan, kesehatan, dan kehidupan sosial yang lebih 
baik yang dapat diakses mandiri oleh tunanetra dengan memanfaatkan 
indra-indra tunanetra yang tersisa secara maksimal melalui pendekatan 
multisensori. 
1.3. Batasan Perancangan 
Lingkup proyek Peracangan Pusat Komunitas Tunanetra Surabaya 
ini meliputi. 
a. Lokasi perancangan terletak di Surabaya, dengan sasaran objek 
ditunjukan untuk warga tunanetra Surabaya 
b. Meliputi perancangan pusat komunitas tunanetra dengan fungsi utama 
penyedia ruang pengembangan minat dan bakat, pendidikan, kesahatan, 
dan sosial 
c. Menggunakan pendekatan multisensori  


































TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 
2.1. Tinjauan Objek 
2.1.1. Tinjauan Community Center 
Community center merupakan suatu kompleks bangunan di 
suatu tempat, yang memiliki berbagai macam fungsi (Multy-Use) 
yang disesuaikan melalui ciri kebutuhan penduduk yang di 
dalamnya ditempati berbagai grup masyarakat yang masing-masing 
memiliki kesamaan tujuan. 
2.1.2. Tinjauan Tunanetra 
Kata tunanetra terdiri dari kata tuna yang berarti rusak/cacat 
dan netra berarti mata/penglihatan. Tunanetra ialah mereka yang 
tidak mempunyai penglihatan sama sekali, dan mereka yang masih 
memiliki sisa penglihatan. Tunanetra (visual impairment) dapat 
diklasifikasikan berdasarkan kemampuan daya penglihatan meliputi 
low vision, tunanetra setengah berat/hampir buta (partially sighted), 
dan tunanetra berat/buta total (totally blind). 
Ketunanetraan pada seseorang juga berakibat terhadap 
keterbatasan yang dimiliki tunanetra, yang oleh B Lowwnfeld 
(1973) disebutkan ada keterbatasan yaitu keterbatasan dalam 
lingkup dan keanekaragaman pengalaman, keterbatasan dalam 
interaksi dengan lingkungan, dan keterbatasan dalam kemampuan 
berpindah-pindah tempat. 
a. Keterbatasan di dalam lingkup keanekaragaman pengalaman  
b. Keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan 
c. Keterbatasan dalam berpindah-pimdah tempat (mobilitas) 
2.1.3. Aktifitas dan Fasilitas 
Fasilitas ini bertujuan agar para tunanetra dapat 
mengembangkan keterampilannya untuk berkarya dan membantu 
perekonomiannya menjadi lebih baik. Diharapkan setelah memiliki 
keterampilan tersebut tunanetra dapat mengaplikasikan 

































keterampilannya pada masyarakat. Untuk menunjukannya, objek 
rancang dilengkapi ruang praktek keterampilan tunanetra yang 
terbuka untuk umum.  Di sisi lain, objek rancang ini diharapkan 
dapat membuat masyarakat teredukasi tentang ketunanetraan. 
Dalam mempermudah pengelompokan aktifitas dan fasilitas 
yang dibutuhkan, maka pada perancangan pusat komunitas 
tunanetra akan diklasifikasikan dalam 4 fungsi. Fungsi utama berupa 
fungsi pengembangan keterampilan, dengan dilengkapi fungsi 
pendukung berupa fungsi edukasi, fungsi kesehatan, dan fungsi 
sosial atau publik. Fungsi pelatihan keterampilan akan ditentukan 
berdasarkan studi literatur dan dibagi dalam 2 jenis pelatihan 
keterampilan yaitu pelatihan keterampilan dasar dan pelatihan 
ketrampilan lanjutan dengan rincian pelatihan sebagai berikut; 
a. Pelatihan keterampilan dasar 
1) Kursus arbakus (sempoa) 
2) Kursus komputer bicara 
3) Pelatihan orientasi dan mobilitas 
4) Baca dan tulis braile 
b. Pelatihan keterampilan lanjutan 
1) Pelatihan alat musik (petik, tiup, dan tekan) 
2) Pelatihan tari (tradisional dan kontemporer) 
3) Pelatihan kerajinan dan kriya 
4) Pelatihan pijat (shiatsu, massage, dan tradisional) 
5) Pelatihan wirausaha (online dan UKM tunanetra) 
6) Seminar dan workshop 
c. Fasilitas pendukung 
1) Fungsi edukasi (Perpustakaan braile) 
Perpustakaan khusus pada objek rancang memiliki 
koleksi buku braile dan audio book sebagai sumber 
informasi dan edukasi bagi tunanetra. Dalam membantu 

































mengembangkan informasi baru yang dapat diterima 
tunantera, pada objek rancang akan disediakan ruang rekam 
audio book. Pengunjung maupun anggota komunitas dapat 
ikut andil dalam perekaman audio book tersebut. 
2) Fungsi kesehatan (Klinik mata) 
Setelah teredukasi mengenai ketunanetraan, 
diharapkan masyarakat umum lebih sadar terhadap 
ketunanetraan. Salah satunya ialah dengan memeriksakan 
kesehatan mata pada dokter mata, mengingat bahwa 80% 
dari kasus kebutaan maupun low vision dapat dicegah. 
Sedangkan untuk tunanetra dapat meringankan maupun 
menyembuhkan permasalahan penglihatannya.  
        Tabel 2. 1 Analisa Aktifitas dan Fasilitas 






















































































































Seminar dan Workshop Aula 
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2.1.4. Pemrograman Ruang 
Adanya berfariasi fungsi dan kegiatan yang terdapat pada 
objek rancang ini, maka dibutuhkanlah sebuah fasilitas yang mampu 
menampung seluruh aktivitas tersebut. Penentuan fasilitas pada 
objek rancang didasarkan studi literatur dan studi komparasi. Dalam 
menentukan luasan, maka digunakan acuan standar luasan dari 
beberapa sumber yang akan dibagi dalam beberapa fungsi. 
            Tabel 2. 2 Sumber Standart Ruang 
Sumber Standart Ruang 
SL Studi Literatur 
TSS Time several standart 
UD  Universal design 
DA/NAD Data Arsitek/Neuferd 
AS Asumsi 
 
a. Fasilitas edukasi dan pengembangan minat dan bakat 
Tabel 2. 3 Kebutuhan Ruang Fasilitas Edukasi 
Fungsi Edukasi 







2 ruang (20 
orang/ 
ruang) AS 
1,2 m²/orang x 24 =  
48m² 
48 
Sumber : Analisis Pribadi 
2019 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 



































2 ruang (18 
orang/ 
ruang) NAD 






2 ruang (20 
orang/ 
ruang) AS 





1 ruang (16 
orang/ 
ruang) SBO 





1 ruang (16 
orang/ 
ruang) SBO 





1 ruang (8 
orang/ 
ruang) SBO 





1 ruang (8 
orang/ 
ruang) SBO 





Alat Musik   AS   
20 




2 ruang (20 
orang/ 
ruang) AS 






3 ruang (6 
orang/ 
ruang) AS 






2 ruang (20 
orang/ 
ruang) AS 






1 ruang (100 
orang/ 
ruang) AS 
1,2 m²/orang x 100 




1 Ruang (6 
orang/ruang) DA 3 m²/orang  18 
Lavatory 
Wanita 
1 Ruang (6 








1 ruang (25 
orang/ 




dan digital 1 ruang Da 





1 ruang (25 
orang/ 
ruang) NMH 1,5 m²/orang x 25  
37,5 



































1 Ruang (2 




1 Ruang (2 






1 raung (20 
orang/ruang) TSS 2,5 m²/orang  x 20 
50 
Ruang Arsip 1 Ruang (2 orang/ruang) TSS 2,5 m²/orang  5 
Gudang 1 Ruang DA 10 % luas perpus 15 
Lavatory pria 2 Ruang (6 orang/ruang) DA 3 m²/orang  36 
Lavatory 
Wanita 
2 Ruang (6 
orang/ruang) DA 3 m²/orang  36 
Fasilitas 
Literasi Total 276 
Total 1005 
Siekulasi 30 % 301,5 
Total + 30 % 1306,5 
 
b. Fasilitas sosial/publik 
Tabel 2. 4 Kebutuhan Ruang Fasilitas Publik 
Fungsi Sosial / Publik 
Jenis 









1 raung (20 
orang/ruang) TSS 
2,5 



















1 raung (20 
orang/ruang) TSS 
2,5 
m²/orang   50 
Lavatory 
Pria 
1 Ruang (6 
orang/ruang) DA 3 m²/orang  18 
Lavatory 
Wanita 
1 Ruang (6 
orang/ruang) DA 3 m²/orang  18 
Area 
Sholat 1 Ruang (30 orang/ruang) DA 
0,8 
m²/orang  x 
30 
24 
                     Sumber : Analisis Pribadi 2019 


































wudhu 2 Ruang (7 Orang/Ruang) DA 
0,96 









1 Area (200 orang 
/ruang) AS 
1,5 
m²/orang  300 
Dapur 





Kasir 1 Area (6Orang/Area) AS 2 m²/orang   12 
Area 
Foodcourt Total  360 
Total + 
Sirkulasi 
30 % Total  
772,2 
 
c. Fasilitas kesehatan 
            Tabel 2. 5 Kebutuhan Ruang Fasilitas Kesehatan 
Fungsi Kesehatan 
Jenis 



















1 ruang (2 orang/ 
ruang) TTS 
8,25 m²/2 
orang x 1=  




1 ruang (2 orang/ 
ruang) TSS 
10 m²/2 
orang x 1=  
10 m² 10 
Toko Optik 1 ruang (10 orang/ ruang) AS 
3 m²/orang 
x10=30 m² 30 
Klnk Mata       73,25 
Ruang 
tunggu 
1 ruang (10 orang/ 
ruang) TSS 
2,5 
m²/orang  25 
Ruang 
persiapan 
1 ruang (1 orang/ 
ruang) TSS 
6,25  
m²/orang  6,25 
Ruang 
Konsulatasi  
1 ruang (2 orang/ 
ruang) TSS 
10 m²/ 
orang  20 
Layanan 
Konsultasi        51,25 
Total + 30 % 161,85 
 
                 Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































d. Fasilitas asrama 
          Tabel 2. 6 Kebutuhan Ruang Fasilitas Asrama 
Fungsi Asrma 
Kebutuhan 
Ruang  Kapasitas 
Sumber 





16 ruang ( 6 
orang/ruang) TSS 
12 m²/orang x 96 =  




32 ruang  (1 
orang/ ruang) NAD 




2 Ruang (30 
orang/ruang) NAD 
1,2 m²/orang  x 60 = 
72  m² 72 
Dapur 2 ruang NAD 20 % Ruang Makan 14,4 
Jemur    … 
Total + sirkulasi 30 % 1.735 
 
 
2.2. Lokasi Perancangan 
Acuan dasar dalam perkiraan luasan didapat dari studi kasus 
bangunan Center for the Blind and Visually Impaired di distrik Iztapalapa, 
Meksiko dengan luasan sekitar 8500 meter².Sedangkan perkiraan kapasitas 
pelatihan dikumpulkan dari jumalah anggota aktif yang sering mengikuti 
pelatihan di beberapa komunitas tunanetra Surabaya. 
 Lokasi penentuan site didasarkan studi literatur pada buku The 
Architecture Handbook tentang isu pemilihan lokasi site Community Center 
dan melalui pertimbangan tentang keterbatasan tunanetra menurut teori B. 
Lowwnfeld. 
Isu pemilihan lokasi community center berupa terletak di jantung 
kota / komunitas, akses transportasi umum mudah, dekat dengan fasilitas 
umum, dan memiliki Site datar. Pertimbangan keterbatasan tunanetra 
berupa terdapat fasilitas aksesbilitas untuk tunanetra yang baik, dan Tingkat 
ganguan infrormasi pengindraan yang rendah 
 
 
Sumber : Analisis Pribadi 



































Setelah melalui skoring, alternatif site yang paling baik digunakan 
ialah site yang terletak pada Jl. Taman Apsari, pada pusat pelayan Kota UP 
VI Tunjungan. Berdasarkan peraturan walikota Surabaya, bangunan dengan 
fungsi fasilitas umum sosial yang terletak pada jalan dengan lebar 10 m -15 
m memiliki peraturan: 
Luas Site = 9.660 m² 
KDB maks = 50% (4.830 m²) 
KLB maks = 3.5 (33.810 m²) 
KDH min =  10% (966 m²) 
Tinggi maks = zona 3 (150 m) 
  
Gambar 2. 1 Lokasi Site 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 



































3.1. Pendekatan Rancangan 
Ketunanetraan pada seseorang, akan otomatis mengalami 
keterbatasan dalam hal memperoleh informasi dan pengalaman baru, baik 
dalam interaksi dengan lingkungan, dan dalam bergerak dan berpindah 
tempat. Oleh karena itu, dalam perkembangannya seorang tunanetra 
mengalami hambatan dalam melakukan mobilitasnya. Seorang tunanetra 
perlu belajar dan dilatih secara khusus dalam hal bergerak dan berpindah 
tempat dengan benar, baik, efektif, dan aman, yang biasa dikenal dengan 
pelatihan teknik orientasi dan mobilitas.  
Pelatihan orientasi dan mobilitas didapat dari lingkungan fisik yang 
berhubungan langsung dengan pergerakan tunanetra. Oleh karena itu, 
elemen arsitektur dapat menjadi aspek utama yang diperhatikan untuk 
membantu tunanetra untuk membiasakan dirinya dalam memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai acuan orientasi dan mobilitas. Sebagai ruang 
untuk mengembangkan minat dan bakat tunanetra pusat komunitas 
tunanetra Surabaya memiliki peran dasar sebagai media latih orientasi dan 
mobilitas, sebab itu perancangan pusat komunitas tunanetra Surabaya hadir 
dengan lingkungan fisisk orientasi dan mobilitas. Pendekatan multisensori 
akan disandingkan dengan aspek lingkungan fisik orientasi dan mobilitas 
untuk mengembangkan informasi yang dapat disampaikan kepada tunanetra 










































3.1.1. Pendekatan Multisensori 
Multisensori termasuk pendekatan post-modern dalam 
cabang prinsip Communicating Meaning. Pendekatan multisensori 
adalah pendekatan arsitektur yang melibatkan visual (penglihatan), 
auditory (pendengaran), smell (penciuman), kinesthetic (gerakan), 
dan tactile (peraba), dirangsang dan difungsikan untuk mewakili 
pengguna ke dalam bangunan dalam memperoleh kesan-kesan pada 
pengguna (Nair, 2014). Berikut merupakan penerapannya dalam 
bangunan. 
a. Visual (penglihatan) 
Konsep visualisasi menggambarkan ungkapan gagasan 
atau perasaan dengan menggunakan bentuk dan gambar yang 
diterapkan melalui bentukan, material, dan warna. Konsep 
visualisasi menghasilkan, menyajikan, mengkomunikasikan, 
dan mengeksplorasi arsitektur melalui sarana visual (Dawkins, 
2010).  
Tabel 3. 1 Penerapan Informasi Indera Visual 
No. Media Aplikasi Manfaat 
1. Warna Penggunaan warna 




2. Bentuk Penggunaan 
bentukan 
bangunan, 
furniture, ruang ,dll 
dengan bentukan 




low vision, dan 
cenderung 
membingungkan 
bagi buta total 
Sumber: Understanding Multisensory Architecture 
b. Auditory (pendengaran) 
Suara melalui pendekatan multisensori bisa melalui 
suara bangunan yang dihasilkan dari kombinasi bentuk dan 
volume ruangan, permukaan material, dan aplikasinya. 
(Dawkins, 2010). 
 

































Tabel 3. 2 Penerapan Informasi Indera Audio 
No. Media Aplikasi Manfaat 





material bangunan,  
Membantu tunanetra 
membedakan ruang 
2. Material Mampu menyerap 






Sumber: Studi Lingkungan Perilaku Tunanetra Guna Mencari Konsep             
Perancangan Arsitektur 
c. Smell (penciuman) 
Pada perancangan, melalui pembauan pengguna dapat 
mengeksplorasi hubungan timbal balik dengan lingkungan di 
sekitarnya (Landry, 2006). 
Tabel 3. 3 Penerapan Informasi Indera Smell 
No. Media Aplikasi Manfaat 







2.    
Sumber: Understanding Multisensory Architecture 
d. Kinesthetic (gerakan) 
Konsep gerakan, menggambarkan peralihan tempat atau 
berpindah tempat yang diterapkan ke dalam ruang dan bangunan 
melalui elemen arsitektur. Penerapannya meliputi 
Tabel 3. 4 Penerapan Informasi Indera Kinesthetic 





ruang dan sirkulasi 
yang sederhana, 
yaitu dengan pola 
linier dan bila 
terdapat arah belok, 
maka belokan 
tersebut berbelok 






































menghadap ke arah 
kanan, berputar 
180º, berbalik arah, 
berputar 360º, 
berputar penuh, dan 
berbelok U. 
2.    
Sumber: Studi Lingkungan Perilaku Tunanetra Guna Mencari 
Konsep Perancangan Arsitektur 
e. Tactile (peraba) 
Perabaan pada prinsip multisensori menggambarkan 
bentuk tempat yang diterapkan ke dalam ruang dan bangunan 
melalui elemen arsitektur. Kesan perabaan dapat diterima dari 
beberapa rangsangan, seperti tekanan, getaran, dan temperature. 
Tabel 3. 5 Penerapan Informasi Indera Tactile 
No. Media Aplikasi Manfaat 






2. Material Penerapan tekstur 
pada dinding 
Memahami tekstur, 
tekanan, dan panas 
sebuah objek melalui 
kulit 
       Sumber : The  Eye of The Skin 
3.1.2. Konsep Dasar Orientasi dan Mobilitas Tunanetra 
Tujuan akhir daripada O&M adalah agar orang tunanetra 
dapat memasuki setiap lingkungan, baik yang sudah dikenal maupun 
belum dikenal, dengan aman, efisien, luwes, dan mandiri dengan 
menggabungkan kedua keterampilan tersebut. Karena mobilitas 
merupakan gerak dan perpindahan fisik, maka kesiapan fisik sangat 
menentukan keterampilan orang tunanetra dalam mobilitas 
(Rahardja,2008). 
Orientasi adalah proses penggunaan indra-indra yang masih 
berfungsi untuk menetapkan posisi diri dan hubungannya dengan 
objek-objek yang ada dalam lingkungannya (Rahardja, 2008). 

































Terdapat beberapa komponen fungsional khusus untuk melakukan 
orientasi seperti 
a. Landmarks (ciri medan) 
Setiap benda, suara, bau, suhu, atau petunjuk taktual 
yang mudah dikenali, menetap, dan telah diketahui sebelumnya, 
serta memiliki lokasi yang permanen dalam lingkungan. 
b. Clue (petunjuk) 
Setiap rangsangan suara, bau, perabaan, kinestetis, atau 
visual yang mempengaruhi penginderaan yang dapat segera 
memberikan informasi kepada pelajar tentang informasi penting 
untuk menentukan posisi dirinya atau sebagai garis pengarah. 
c. Indoor Numbering System (sistem penomoran di dalam ruangan) 
Berupa pola dan susunan nomor-nomor ruangan di dalam 
suatu bangunan. Titik vokal biasanya dekat pintu utama atau 
dimana dua gang bersimpangan.  
d. Measurement (pengukuran) 
Merupakan tindakan atau proses mengukur. Mengukur 
merupakan suatu keterampilan untuk menentukan suatu dimensi 
secara pasti atau kira-kira  
e. Compass Directions (arah-arah mata angin) 
Arah-arah mata angin adalah arah-arah tertentu yang 
ditentukan oleh medan magnetik dari bumi.  
3.1.3. Korelasi Pendekatan Rancangan dengan Nilai Islam 
 َنأ ْمُكُِسفَنأ ٰٓىَلَع َلاَو ٌجَرَح ِضيِرَمْلٱ ىَلَع َلاَو ٌجَرَح ِجَرَْعْلأٱ ىَلَع َلاَو ٌجَرَح ٰىَمَْعْلأٱ ىَلَع َسْيَّل
 ۢنِم ۟اوُلُْكَأت َْوأ ْمُِكت َٰوََخأ ِتُوُيب َْوأ ْمُِكن َٰوِْخإ ِتُوُيب َْوأ ْمُِكت َٰه َُّمأ ِتُوُيب َْوأ ْمُِكٓئاَباَء ِتُوُيب َْوأ ْمُِكتُوُيب  ِتُوُيب
 َحِتاَف َّم ُمتَْكلَم اَم َْوأ ْمُكِت َٰل َٰخ ِتُوُيب َْوأ ْمُكِل َٰوَْخأ ِتُوُيب َْوأ ْمُِكت َّٰمَع ِتوُُيب َْوأ ْمُكِم َٰمَْعأ َسَْيل ۚ ْمُكِقيِدَص َْوأ ُٓۥه
 َِحت ْمُكُِسفَنأ ٰٓىَلَع ۟اوُمِّلََسف ًاتُوُيب ُمتْلَخَد َاِذإَف ۚ ًاتَاتَْشأ َْوأ اًعيِمَج ۟اُولُْكَأت َنأ ٌحَانُج ْمُكَْيلَع ِ َّໂٱ ِدنِع ْن ِّم ًةَّي
 َل ِت َٰياَءْلٱ ُمَُكل ُ َّໂٱ ُِّنيَُبي َِكل َٰذَك ۚ ًَةبِّيَط ًةَكَر َٰبُم َنُولِقَْعت ْمُكََّلع  
(QS. An-Nur ayat: 61) 

































Ayat ini secara exsplist menegasakan kesetaraan sosial 
antara penyandang difabel dan mereka yang bukan penyandang 
difabel mereka harus diperlakukan secara setara sama dan diterima 
secara tulus tanpa diskriminasi dalam kehidupan sosial.  
Difabel atau Difrent Ability (kemampuan berbeda) dapat 
bersifat fisik, sensorik, dan kognitif. Sebagai dampak kehilangan 
pengelihatannya tunantera tidak dapat menerima informasi visual 
secara utuh. Diperlakukan setara dan sama dalam sudut tunanetra 
juga adalah sebuah kesetaraan dan kemudahan dalam menerima 
informasi. Pendekatan multisensori adalah pendekatan arsitektur 
yang memaksimalkan indra manusia dalam aspek perancangannya. 
Hal ini berarti dalam perancangan pendekatan multisensori tidak 
menekankan pada sebuah indra namun kesetaraan dalam penerapan 
semua informasi indera 
Hal ini berhubungan lurus denga objek rancang ini yaitu 
mengembangkan sebuah pusat komunitas tunanetra yang dapat 
membantu mewadahi warga tunanetra dalam mendapatkan 
perndidikan, kesehatan, dan kehidupan sosial lebih baik  
  
Gambar 3. 1 Korelasi Perancangan dengan Nilai Keislaman 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 


































3.2. Konsep Rancang 
Pendekatan objek rancang akan menggunakan aspek fisik dalam 
orientasi dan mobilitas dengan memperkuat informasi-informasi 
pengindraan melalui pendekatan multisensori. Pusat komunitas tunanetra 
Surabaya hadir dengan tagline “multisensori flow”. “Multisensori” 
mengacu pada banyaknya informasi pengindraan dalam objek rancang, 
sedangkan “flow” mengacu pada alur mobilitas tunanetra pada objek 
rancang dengan cara menerapkan aspek fisik orientasi dan mobilitas 
tunanetra. 
  
Gambar 3. 2 Konsep Perancangan 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
 


































3.2.1.  Konsep Tapak 
a. Rencana Zoning Tapak 
Zonasi pada tapak didasarkan pada hasil analisis aktivitas 
dan privasi yaitu zona publik (gedung utama, perpustakaan, dan 
klinik), semi publik (area pelatihan), dan private (asrama). Tiap 
zonasi akan diperkuat dengan informasi indra yang berbeda-
beda.  
 
Pada bagian tengah site akan dikembangkan zonasi 
khusus sebagai titik acuan atau landmark untuk membantu 
tunanetra dalam melakukan orientasi. 
b. Rencana Tata Massa 
Dalam memecah kepadatan aktivitas tunanetra dalam 
suatu massa bangunan, maka digunakan massa bangunan 
majemuk dengan pengelompokan inti fungsi tiap bangunan. 
1) Compass direction 
Untuk mempermudah tunanetra dalam bergerak dan 
mendapatkan informasi arah mata angin, tata massa 
bangunan senada dengan 4 arah mata angin dasar untuk 
memanfaatkan posisi matahari sebagai rangsang utama arah 
mata angin. 
Gambar 3. 3 Pembagian Area Zonasi 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 


































2) Numbering system 
Untuk mempermudah tunanetra dalam mengingat 
dan menemukan bangunan yang di inginkan. Dalam 
pengorganisasian ruang, site, dan bangunan dilakukan 
dengan pengelompokan fungsi, yang kemudian dilakukan 
numbering. Informasi penomoran dan nama bangunan dapat 
disampaikan berupa papan informasi braile pada tiap 
bangunan 
c. Rencana sirkulasi 
1) Compass direction 
Objek rancang menggunakan sirkulasi linear dengan 
tiap persimpangan belokan 90 derajat yang membujur pada 
4 arah mata angina dasar. Sirkulasi ini juga berfungsi untuk 
melatih dan membiasakan indera kinestesis tunanetra dalam 
berjalan lurus dan berbelok 90 derajat  
 
Gambar 3. 4 Penerapan Compass Direction pada Tata Masa 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar 3. 5 Penerapan Numbering System pada Tata Masa 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 


































Pada sirkulasi site, material yang digunakan 
diperhatikan untuk dapat menuntun arah melalui rangsangan 




d. Rencana vegetasi 
Dalam memaksimalkan penggunaan indra tunanetra, 
maka dilakukan pembagian zona vegetasi dan penambahan 
vegetasi yang dapat memberikan beragam clue baru dalam site. 
Pembagian zona vegetasi dapat berdasarkan 3 pembagian zonasi 








3.2.2. Konsep Ruang 
a. Rencana Tata Ruang 
Tata ruang yang digunakan adalah tata ruang secara 
paralel dengan susunan secara monoton dan berulang. 
Penomoran ruang dilakukan sesuai hasil sintesa yaitu nomor 
maju dari titik vokal dengan nomor genap berada di satu sisi dan 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar 3. 12 Penerapan Clue pada Sirkulasi 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar 3. 7 Penerapan Clue Pada Vegetasi 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































nomor ganjil berada di sisi lainnya. Rentang nomor 0-99 berada 
di lantai dasar, 100-199 di lantai satu, 200-299 di lantai dua, dan 
seterusnya. Informasi penomoran dan nama ruang dapat 
disampaikan berupa papan informasi braile pada tiap ruang  
dekat pintu masuk 
b. Rencana Sirkulasi Ruang 
Untuk membantu tunanetra bergerak dalam ruang, 
diterapkan 2 jenis tile guide block. Yaitu tile guide block 
konvensional yang diterapkan di area sirkulasi publik dan 
costum tile guide block pada area sirkulasi yang sering di tata 
ulang. Ide costum tile guide block adalah memasangan lantai 
ubin karet yang dipasang secara menerus dan berulang pada 
jarak yang sama agar tunanetra dapat mengukur jarak tempuh 




Gambar 3. 8 Penerapan Numbering System pada Tata Ruang 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar 3. 9 Penerapann Clue Pada Sirkulasi Ruang 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































3.2.3.  Konsep Bangunan 
a. Rencana Material 
Material yang dipilih adalah material-material yang memiliki 
sifat pemantulan cahaya yang rendah seperti kayu, woodplank, 
beton expose, rooster, dll   
1) Clue  
Untuk mepermudah tunanetra dalam mengenali 
bangunan, maka tiap-tiap zona fungsi pada bangunan akan 
menggunakan material yang berbeda-beda untuk 
memberikan clue melalui rangsangan taktil.  
2) Compass direction 
Fasad bangunan digunakan sebagai penunjuk arah 
mata angin menggunakan 2 material dengan warna berbeda. 
warna pada tiap hadap fasad menggunakan 1 warna dominan 
agar mudah dipahami dan dimanfaatkan melalui sisa  
pengelihatan tunanetra 
b. Rencana Bentuk Bangunan 
bentukan bangunan yang digunakan ialah bentukan persegi 
sederhana. Hal ini diterapkan dengan tujuan agar mempermudah 
tunanetra mengenal bentuk banguan dan tidak memberikan 
informasi visual ambigu yang dapat menipu pandangan low 
vision. 
  


































          HASIL PERANCANGAN 
4.1. Rancangan Arsitektur 
4.1.1. Bentuk Arsitektur  
Pada perancangan pusat komunitas tunanetra Surabaya, 
bentukan bangunan yang digunakan ialah bentukan persegi 





Setiap fasad bangunan utama pada site difungsikan menjadi 
2 bagian yaitu area raba (dapat dijangkau dan diraba langsung) dan 
area non-raba (tidak dapat dijangkau dan diraba langsung).  
a. Area raba  
Area raba dilengkapi pengarah dan ciri-ciri bangunan 
(Clue) yang berbeda-beda tiap zona fungsi.  
a) Bangunan pada zona hijau (fasilitas publik dan 
kesehatan) menggunakan material beton dengan pola 
garis horizontal 
Gambar 4. 1 Betukan Bangunan 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar. Klinik Gambar. Gedung Utama Gambar. Perpustakaan 
Gambar. Gedung Pelatihan Gambar. Gedung Asrama 

































b) Bangunan pada zona kuning (fasilitas edukasi dan 
pelatihan) menggunakan material beton dengan pola 
garis vertikal 
c) Bangunan pada zona hijau (fasilitas asrama) 







b. Area nonraba  
Area nonraba digunakan sebagai penunjuk arah mata 
angin (Compass Direction) menggunkan 2 material dengan 
warna berbeda (material beton expose dan di Timur-Barat, 
material woodplank di Utara-Selatan). Warna pada tiap fasad 
menggunakan 1 warna dominan agar mudah dipahami dan 








Gambar 4. 2 Perbedaan Clue Area Raba Tiap Zonasi 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar 4. 3 Tampak  Beton Expose dan Woodplank Sebagai Area Nonraba 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































Material yang digunakan pada perancangan adalah material-material 
yang memiliki sifat pemantulan cahaya rendah seperti kayu, woodplank, 
beton expose,dan rooster batako.  Untuk menghindari silau terik matahari 
yang dapat mengganggu sisa pengelihatan tunanetra bagian Timur-Barat 
bangunan digunakan sebagai penghambat terik matahari menggunakan 
material beton expose dan rooster batako, sedangkan bagian Utara-Selatan 
bangunan difokuskan menjadi penghawaan pasif menggunakan jendela dan 
woodplank 
4.1.2. Organisasi Ruang 
 
 
Zonasi pada tapak didasarkan pada hasil analisis aktivitas 
dan privasi yaitu zona publik, semi publik, dan private. Pada bagian 
tengah site akan dikembangkan zonasi khusus sebagai titik acuan 
atau landmark untuk membantu tunanetra dalam melakukan        
orientasi berupa sebuah water fountain, dimana pada site menjadi 
satu-satunya area yang dapat memberikan informasi audio berupa 
suara gemercik air 
Gambar 4. 4 Zonasi Site 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar 4. 5 Water Fountain Sebagai Landmark 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































Dalam pengorganisasian site dan bangunan dilakukan 
dengan pengelompokan fungsi, yang kemudian dilakukan 
numbering. Pada bangunan pelatihan contohnya, informasi nomor 
gedung palatihan dan informasi pelatihan dicantumkan pada 















Dalam memaksimalkan penggunaan indera tunanetra maka 
dilakukan pembagian zona vegetasi dan penambahan vegetasi yang 
dapat memberikan beragam clue baru berupa informasi indera 
pendiuman dalam site.  
 
  
Zona Privasi Zona Semi Publik Zona Publik 
Gambar 4. 6 Penerapan Numbering System 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
 
Gambar 4. 7 Penerapan Clue Vegetasi 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































4.1.4. Aksesbilitas/ sirkulasi 
Objek rancang menggunakan sirkulasi linear dan terarah 
yang membujur pada 4 arah mata angin dasar. Dimana sirkulasi 
terarah dibentuk melalui penataan vegetasi, sitting grup dan 
bangunan. Setiap persimpangan dan belokan pada site dibuat 90 
derajat untuk mempermudah Tunanetra dalam bermobilitas. 
Material yang digunakan adalah material beton berpola garis 
lurus dan plat batu andesit. Material beton berpola garis lurus akan 
difungsikan saat sirkulasi pada site lurus, sedangkan material batu 
andesit diterapkan saat sirkulasi menikung ataupun persimpangan. 
Persimpangan pada site juga akan ditandai dengan perbedaan 
elevasi.  
4.1.5. Eksterior dan interior 
Area luar objak rancang pada perancangan Pusat Komunitas 
Tunanetra Surabaya dibuat dengan menerapkan unsur fisik orientasi 
dan mobilitas, dengan tujuan untuk mempermudah Tunanetra dalam 
beraktifitas sekaligus menjadi media pembelajaran dalam 
mempelajari teknik ini. setiap area zonasi pada ruang luar juga 
dilengkapi beragam informasi pengindraan untuk mejadi ruang yang 
ramah bagi tunanetra 
Gambar 4. 8 Sirkulasi pada  Site 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































 Interior dalam gedung menggunakan furniture yang dapat 
mebantu memberikan tunanetra clue seperti informasi tactile area-
area yang dapat dijangkau dan sering di raba tunanetra, 





Interior dalam gedung juga digunakan untuk membantu 
sirkulasi melalui penataan setiap furniture seperti penggunaan sekat 
pot persegi panjang yang dilengkapi wall guideblock   
 
Gambar. Sirkulasi Tengah Gambar. Water Fountain 
Gambar. Sirkulasi Tengah Gambar. Sirkulasi Samping 
Gambar. Sitting Grup Tengah Gambar. Lapangan Outdoor 
Gambar 4. 9 Prespektif Outdoor 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar 4. 10 Penerapan Clue pada Interior 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 



































   
Gambar 4. 12 Penerapan Clue pada Sirkulasi Ruang 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar. Interior Cafetaria Gedung Utama Gambar. Interior Gallery Gedung Utama 
Gambar. Interior Perpustakaan L2 Gambar. Interior Koleksi Perpustakaan L2 
Gambar. Interior Kelas Pelatihan Gambar. Interior Asrama 
Gambar. Interior Gedung  Pelatihan Gambar. Interior Asrama 
Gambar 4. 11 Prespektif Interioir 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































4.2. Rancangan Struktur 
Struktur atas bangunan menggunakan kerangka baja ringan dengan 
penutup atap metal standing steam. Kelebihan dari konstuksi atap ini adalah 
ringan dan memiliki kemiringan atap yang cukup variatif. Struktur tengah 
bangunan menggunakan struktur rangka kaku beton dengan jarak antar 
kolom terjauh hingga 7 meter. Pada bagian struktur bawah menggunakan 
dua jenis pondasi yaitu 
a. Pondasi batukali dengan bantuan footplat pada bangunan 1  lantai  
b. Pondasi footplat dengan tambahan strauspile pada bangunan 2 hingga 3 
lantai.  
Berikut merupakan contoh penerapan material dan stuktur pada 
beberapa bangunan pada tiap zona: 










Gambar 4. 13 Konsep Struktur dan Material Gedung Pelatihan 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 




















































Gambar 4. 14 Konsep Material dan Struktur Gedung Asrama 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 
Gambar 4. 15 Konsep Material dan Struktur Gedung Perpustakaan 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































4.3. Rancangan Ultilitas 
4.1.6. Ultilitas Air Bersih 
Sistem ultilitas air bersih pada kawasan akan menggunakan 
sistem konvensional yaitu air dari sumber air bersih dikumpulkan di 
ground water tank kemudian dipompa menuju tendon atas yang 
akhirnya akan di distribusikan kesetiap gedung kawasan. Sumber air 
bersih pada objek rancang di dapat dari PDAM dan sumur dengan 
peletakan tandon atas pada bangunan 3 lantai. 
 
 
4.1.7. Ultilitas Air Kotor 
Air hujan dibuang ke riool kota melalui saluran drainase 
pada kawasan objek rancang. Saluran drainase didesain tertutup 
bertujuan untuk agat tidak membahayakan tunanetra. 
Air kotor dapat dibuang menuju riool kota ataupun sumur 
peresapan, sedangkan air kotoran dari closet dialirkan ke septic tank 




Gambar 4. 16 Konsep Ultilitas Air Bersih 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 




































Sistem ultilitas kebakaran pada objek rancang menggunakan 
system hydrant yang dilengkapi hydrant box pada beberapa titik site 
yang sulit terjangkau. Pada site objek rancang juga diberikan sebuah 
jalur kendaraan ultilitas agar seluruh kawasan objek rancang dapat 
dijangkau dengan mudah. Untuk mempermudah evakuasi maka 
diterapkan beberapa titik kumpul yang dekat dengan jalur ultilitas 
maupun jalan raya dan diterapkan wall guide block untuk membantu 
tunanetra bermobilitas dalam keadaan genting. 
  
Gambar 4. 17 Konsep Ultilitas Air Kotor 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 

































Pada ruang dalam pada objek rancang menggunakan 
sprinkler system yang dilengkapi alarm kebakaran dan tabung APA 
sebagai proteksi dini kebakaran. Untuk mempermudah menyalurkan 
pengumuman dan informasi tiap lantai bangunan pada objek 
rancang juga di lengkapi Publicc Addres System (PA System) yang 




Gambar 4. 18 Konsep Ultilitas Sistem Kebakaran 
Sumber : Analisis Pribadi 2019 








































































Kesimpulan pada objek parancangan kali ini ialah dalam merancang 
bangunan yang ramah tunanetra, objek rancang dibuat sekomunikatif 
mungkin melalui informasi indera. dimana informasi indera akan 
dikembangkan menggunakan pendekatan multisensori dengan 
memperhatikan faktor keamanan dan kenyamanan bagi tunanetra. Namun 
objek rancang juga perlu memperhatikan alur bermobilitas tunanetra yaitu 
melalui teknik orientasi dan mobilitas yang sering digunakan tunanetra. 
Setiap aspek fisik dalam orientasi dan mobilitas dapat diperkuat dengan 
informasi-informasi pengindraan melalui pendekatan multisensori. 
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